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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I: Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Kondisi geografis penelitian 

Kecamatan Martapura Kota adalah salah satu Kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. Luas wilayah Kecamatan 

Martapura adalah 42,03 Km2 , dan secara geografis terletak antara 3°24ʹ39ʺ Lintang 

Selatan dan 114°51ʹ51ʺ Bujur Timur dan 63.0 mdpl. Secara administratif, 

Kecamatan Martapura Kota meliputi atas 19 Desa dan 7 Kelurahan. Wilayah 

administratif Kecamatan Martapura Kota berbatasan dengan: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Martapura Timur 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Astambul dan Kecamatan 

Karang Intan 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Martapura Timur 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Banjarbaru. 

Berikut ini adalah luas wilayah Kecamatan Martapura Kota: 

No Kelurahan/Desa Luas (Km2) Jumlah Dusun/RW 

1. Kelurahan Sungai Paring 5.00 21 

2. Kelurahan Sekumpul 1.38 28 

3. Kelurahan Keraton 1.00 46 

4.  Kelurahan Jawa 0.72 18 

5. Kelurahan Tanjung Rema Darat 0.75 16 

6. Kelurahan Pasayangan 1.50 12 

7. Kelurahan Murung Keraton 0.56 11 

8. Kelurahan Indrasari 2.18 12 

9. Kelurahan Labuan Tabu 2.18 3 

10. Desa Bincau 2.00 12 

11. Desa Bincau Muara 2.50 6 

12. Desa Tambak Baru 2.00 4 

13. Desa Tambak Baru Ilir 2.25 3 

14. Desa Tambak Baru Ulu 4.50 6 

15. Desa Tunggul Irang 0.45 3 

16. Desa Tunggul Irang Ilir 0.30 3 
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17. Desa Tunggul Irang Ulu 0.38 3 

18. Desa Jawa Laut 0.60 12 

19. Desa Murung Kenanga 1.13 6 

20. Desa Tanjung Rema 0.65 11 

21. Desa Pasayangan Utara 0.60 6 

22. Desa Pasayangan Selatan 0.65 7 

23. Desa Pasayangan Barat 0.75 4 

24. Desa Sungai Sipai 3.00 26 

25. Desa Tungkaran 2.00 10 

26. Desa Cindai Alus 3.00 11 

Total 42.03 300 

Sumber: Matrik Statistik Kecamatan Martapura Kota 

 

2. Gambaran Penduduk 

Berikut ini adalah data jumlah penduduk yang berada di Kecamatan 

Martapura Kota, yaitu: 

No Kelurahan/Desa Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Kelurahan Sungai Paring 5.193 5.279 10.472 

2. Kelurahan Sekumpul 4.742 5.574 10.316 

3. Kelurahan Keraton 8.878 8.331 17.209 

4.  Kelurahan Jawa 2.549 2.553 5.102 

5. Kelurahan Tanjung Rema 

Darat 

4.136 4.092 8.228 

6. Kelurahan Pasayangan 1.684 1.637 3.321 

7. Kelurahan Murung Keraton 1.686 1.556 3.242 

8. Kelurahan Indrasari 2.768 2.626 5.394 

9. Kelurahan Labuan Tabu 778 729 1.507 

10. Desa Bincau 3.583 3.463 7.046 

11. Desa Bincau Muara 857 767 1.624 

12. Desa Tambak Baru 446 447 893 

13. Desa Tambak Baru Ilir 338 343 681 

14. Desa Tambak Baru Ulu 506 474 980 

15. Desa Tunggul Irang 301 313 614 

16. Desa Tunggul Irang Ilir 425 416 841 

17. Desa Tunggul Irang Ulu 696 694 1.390 

18. Desa Jawa Laut 1.755 1.722 3.477 

19. Desa Murung Kenanga 1.676 1.627 3.303 

20. Desa Tanjung Rema 1.994 1.915 3.909 

21. Desa Pasayangan Utara 594 606 1.200 

22. Desa Pasayangan Selatan 676 591 1.267 

23. Desa Pasayangan Barat 715 677 1.392 

24. Desa Sungai Sipai 4.303 4.193 8.496 

25. Desa Tungkaran 1.018 1.002 2.020 
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26. Desa Cindai Alus 2.752 2.590 5.342 

Jumlah 55.049 54.217 109.266 

Sumber: Matrik Statistik Kecamatan Martapura Kota 

  

Penduduk Kecamatan Martapura Kota secara umum mempunyai mayoritas 

bekerja sebagai pedagang, pengajar, pengrajin batu permata dan tasbih pukaha, dan 

pekerjaan lain seperti PNS, petani, pekebun, dan lain-lain. 

3. Kondisi Keagamaan 

No Nama Agama Banyaknya Prosentase 

1. Islam 108.681 99,46% 

2. Kristen 302 0,28% 

3. Katholik 110 0,10% 

4. Hindu 27 0,02% 

5. Budha 145 0,13% 

6. Konghucu 1 0,001% 

Jumlah 109.266 100% 

Sumber: Matrik Statistik Kecamatan Martapura Kota 

 

Mayoritas penduduk Kecamatan Martapura Kota memeluk agama Islam, 

sehingga tidak mengherankan jika pola kehidupan penduduknya erat dengan nilai-

nilai keislaman. Kondisi religius seperti ini kemudian ditandai dengan banyaknya 

pusat-pusat pendidikan dan kajian-kajian berbasis keislaman. 
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Lampiran II: Pedoman Wawancara 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

   

PEMAHAMAN MASYARAKAT BANJAR 

MENGENAI KEWARISAN AL-JADD WA AL-

IKHWAH 

  

A. Profil dan biodata Narasumber  

1. Nama lengkap        :  

2. Latar belakang Pendidikan    :  

3. Pekerjaan          :  

4. Alamat          :  

 

 

B. Pertanyaan untuk Al-jadd 

1. Apakah kakek pernah belajar ilmu mengenai pembagian harta warisan 

sesuai agama Islam ? 

2. Menurut kakek adakah permasalahan kewarisan yang ketentuannya 

belum diatur oleh Al-Qur’an dan Hadis ? 

3. Apakah ada anak laki-laki kakek dan anaknya (dalam hal ini cucu kakek) 

yang telah meninggal dunia ? 

4. Seandainya, ada salah satu anak laki-laki kakek yang meninggal dunia 

terlebih dahulu, dan dia memiliki beberapa orang anak (dalam hal ini 

cucu-cucu kakek), namun salah satu dari mereka juga ada yang 

menyusul meninggal dunia. Menurut kakek, apakah sampeyan berhak 

mewarisi harta dari cucu sampeyan yang meninggal  dunia tadi ? 

5. apakah cucu kakek yang masih hidup (saudaranya si mayit) tersebut juga 

berhak menerima harta warisan ? 

6. Menurut kakek, berapa besaran hak waris yang akan kakek terima, jika 

ahli warisnya hanya kakek dan cucu-cucu kakek?  (note: ditanyakan 

sesuai kondisi jawaban pertanyaan no. 5) 
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7. Menurut kakek, berapa besaran hak waris yang akan kakek terima, jika 

ahli waris lain,  selain kakek dan cucu-cucu kakek?  (note: ditanyakan 

sesuai kondisi jawaban pertanyaan no. 5). 

8. Menurut kakek, berapa besaran hak waris yang akan cucu-cucu kakek 

terima, jika ahli warisnya hanya kakek dan cucu-cucu kakek?  (note: 

ditanyakan sesuai kondisi jawaban pertanyaan no. 6). 

9. Menurut kakek, berapa besaran hak waris yang akan cucu-cucu kakek 

terima, jika ada ahli waris yang lain, selain  kakek dan cucu-cucu kakek?  

(note: ditanyakan sesuai kondisi jawaban pertanyaan no. 6). 

10. Bagaimana pendapat kakek, jika ada pilihan bagian untuk kakek yang 

lebih menguntungkan, apakah kakek akan memilihnya ? 

11. Apa alasan dasar yang melatarbelakangi pendapat kakek tersebut dan 

Bagaimana kakek memosisikan diri terkait pembagian waris tersebut ? 
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PEMAHAMAN MASYARAKAT BANJAR 

MENGENAI KEWARISAN AL-JADD WA AL-

IKHWAH 

  

A. ProFī l dan biodata Narasumber  

1. Nama lengkap        :  

2. Latar belakang Pendidikan    :  

3. Pekerjaan          :  

4. Alamat          :  

 

 

B. Pertanyaan untuk Al-ikhwah 

1. Apakah sampeyan pernah belajar ilmu mengenai pembagian harta 

warisan sesuai agama Islam ? 

2. Menurut sampeyan adakah permasalahan kewarisan yang ketentuannya 

belum diatur oleh Al-Qur’an dan Hadis ? 

3. Apakah kekek (jalur ayah) sampeyan masih hidup ? 

4. Apakah ayah sampeyan masih hidup ? 

5. Adakah saudara atau saudari sampeyan yang telah meninggal dunia ? 

6. Seandainya, ayah sampeyan telah lama meninggal dunia, dan ada 

saudara atau saudari sampeyan yang baru saja meninggal dunia, Namun 

kakek (jalur ayah) sampeyan masih hidup. Menurut sampeyan, apakah 

sampeyan berhak menerima warisan dari saudara/i sekandung sampeyan 

yang telah meninggal dunia tersebut ? 

7. Menurut sampeyan apakah kakek (jalur ayah) yang masih hidup tersebut 

juga berhak menerima harta warisan ? 

8. Menurut sampeyan, berapa besaran hak waris yang akan sampeyan 

terima, jika ahli warisnya hanya sampeyan, dan (jika ada) saudara/i 

sampeyan yang lain yang masih hidup, dan kakek sampeyan ?  (note: 

ditanyakan sesuai kondisi jawaban pertanyaan no. 7) 

9. Menurut sampeyan, berapa besaran hak waris yang akan sampeyan 

terima, jika ada  ahli waris lain,  selain daripada  kakek, sampeyan dan ( 
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jika ada) saudara/i sampeyan yang lain yang masih hidup ?  (note: 

ditanyakan sesuai kondisi jawaban pertanyaan no. 7). 

10. Menurut sampeyan, berapa besaran hak waris yang akan diterima oleh 

kakek, jika ahli warisnya hanya kakek, sampeyan, dan  (jika ada) 

saudara/i sampeyan yang lain yang masih hidup?  (note: ditanyakan 

sesuai kondisi jawaban pertanyaan no. 8). 

11. Menurut sampeyan, berapa besaran hak waris yang akan diterima oleh 

kakek, jika ada ahli waris yang lain, selain daripada  kakek, sampeyan 

dan (jika ada)  saudara/i sampeyan yang lain yang masih hidup ?  (note: 

ditanyakan sesuai kondisi jawaban pertanyaan no. 8). 

12. Menurut sampeyan, apakah sampeyan masih berhak menerima harta 

warisan jika keadaan sampeyan sebagai saudara/i seayahnya si mayit ? 

13. Bagaimana tanggapan sampeyan, jikalau sampeyan diberikan bagian 

warisan, namun lebih banyak perolehan kakek ? 

14. Bagaimana tanggapan sampeyan, jikalau seandainya sampeyan tidak 

dapat warisan karena kakek sudah menghabiskan semua bagian ? 

15. Apa alasan dasar yang melatarbelakangi pendapat sampeyan tersebut  

dan Bagaimana sampeyan memosisikan diri terkait pembagian waris 

tersebut ? 
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Lampiran III: Catatan Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran IV: Dokumentasi Proses Wawancara dengan Masyarakat Banjar 

 

G.1.  Wawancara dengan Masyarakat Banjar yang berposisi sebagai al-jadd. Abdul 

MuṬalib. 
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G.2.  Wawancara dengan Masyarakat Banjar yang berposisi sebagai al-jadd. Drs. 

H. Zakaria Semman. 

 

G.3. Wawancara dengan Masyarakat Banjar yang berposisi sebagai al-jadd. 

Marzuki. 

 

G.4.  Wawancara dengan Masyarakat Banjar yang berposisi sebagai al-jadd. Drs. 

H. Rusli Darmawi 
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G.5.  Wawancara dengan Masyarakat Banjar yang berposisi sebagai al-jadd. KH. 

Abdul Halim. 

 

G.6. Wawancara dengan Masyarakat Banjar yang berposisi sebagai al-jadd. 

Husaini. 
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G.7.  Wawancara dengan Masyarakat Banjar yang berposisi sebagai al-ikhwah.  

Abdullah. 

 

G.8.  Wawancara dengan Masyarakat Banjar yang berpoisi sebagai al-ikhwah.  M. 

Semman. 
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G.9.  Wawancara dengan Masyarakat Banjar yang berposisi sebagai al-ikhwah.  M. 

Wildanil Khair. 

 

G.10. Wawancara dengan Masyarakat Banjar yang berposisi sebagai al-ikhwah.  M. 

Zaki 
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G.11. Wawancara dengan Masyarakat Banjar yang berposisi sebagai al-ikhwah.  M. 

Husin 

 

G.12. Wawancara dengan Masyarakat Banjar yang berposisi sebagai al-ikhwah. Siti 

Hilmiyah. 
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Lampiran V: Penetapan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran VI: Penetapan Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran VII: Penetapan Waktu Seminar DO Skripsi 
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Lampiran VIII: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar DO Skripsi 
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Lampiran IX: Permohonan Izin Riset 
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Lampiran X: Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran XI: Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian 
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Lampiran XII: Surat Keterangan Telah Melakukan Ujian Komprehensif 
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Lampiran XIII: Surat Keterangan Telah Mengikuti Tes Kompetensi BTA 
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Lampiran XIV: Sertifikat Fuskom Fasya 
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Lampiran XV: Perolehan Nilai SKK 
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Lampiran XVI: Sertifikat Lolos Plagiasi 
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